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Dolar Kehilangan 

Momentum 



NZD/USD mencetak level penutupan tertinggi dalam tujuh pekan 
terakhir dengan berada di 0.5886 atau 0.13%, dengan mingguan 
menguat 1.75%. Laju kenaikan KIWI di awal pekan terbuka ketika 
pasar meyakini kebijakan hawkish RBNZ berjalan pada jalur 
kenaikan rate. Meski dihadapkan pada mitra dagang dari China 
yang menunjukkan perlambatan dari sisi manufaktur dan jasa PMI 
akhir pekan lalu. 0.5900 hingga 0.5935 menjadi target resisten , 
dengan pertimbangan support di 0.5845 hingga 0.5820.

AUD/USD  berakhir flat di 0.7025 setelah mencapai level 
tertingginya sejak pertengahan Juni, dimana secara mingguan 
menguat 0.67% dan sekaligus mengukuhkan penguatan dalam 
lima pekan secara berturut-turut. Data PMI resmi China yang 
lemah membatasi sisi atas dolar Australia, sementara dolar AS 
yang lebih lemah membatasi tekanan turun. Ekspektasi kenaikan 
suku bunga RBA telah memudar secara signifikan. Target kenaikan 
menguji level resisten 0.7060, dengan support 0.7020.

USD/JPY catat penurunan tajam sempat cetak level terendah 
harian 157.23 (tradingview), sebelumnya akhirnya tutup 157.46, 
setelah sebelumnya sempat menembus level tertinggi dalam 
beberapa dekade di atas 163. Pelemahan dolar terhadap yen 
dipicu kombinasi intervensi Jepang, perubahan ekspektasi suku 
bunga BoJ yang terus melakukan pengetatan ke depan, serta 
melemahnya dolar AS secara global. Support psikologis di 
156.50, bila masih terjaga resisten kunci 158.50 hingga 159.80.



Harga minyak dunia WTI/CLR menjelang sesi Asia pagi, sentimen 
masih cenderung positif namun volatil. Pasca penutupan akhir 
pekan lalu catat kenaikan 1.29% di level $84.67. Sentimen 
kebijakan kuota produksi OPEC+, prospek permintaan energi 
global, serta dinamika ketegangan geopolitik menjadi pendorong 
utama dari sisi fundamental pergerakan harga minyak. Secara 
teknikal, pergerakan WTI berhasil mempertahankan posisinya di 
atas area support kuat $82.50 hingga $83.50 per barel. Selama 
level penopang tersebut mampu dijaga dengan kokoh, 
pergerakan harga minyak berpeluang menguji zona resisten kunci 
di kisaran $86.00 hingga $87.50 per barel pada perdagangan 
sesi tersebut.

Harga emas dunia (XAU/USD) bergerak dalam fase konsolidasi 
pada awal perdagangan setelah investor mencerna arah 
kebijakan moneter The Fed dan perkembangan terbaru ekonomi 
AS. Di tengah meningkatnya permintaan aset safe haven akibat 
ketidakpastian ekonomi global, penguatan dolar AS serta 
tingginya imbal hasil (yield) obligasi pemerintah AS masih menjadi 
faktor utama yang membatasi kenaikan harga emas. Emas 
berpotensi melanjutkan penguatan apabila data ekonomi AS 
(NFP dan ISM) mulai menunjukkan perlambatan yang mendorong 
ekspektasi pelonggaran kebijakan moneter Fed. Area support 
kunci $4.000 hingga $4.015, Risiko tembus $4.000 ke $3.970. 
memiliki ruang uji area resisten $4.080 hingga $4.100. 



Indeks dolar AS (DXY) akhiri perdagangan Jumat merosot di 
bawah level psikologis 100, tepatnya turun 0.16% di level 99.80.  
Faktor teknisi yang memberi tekanan bagi dolar AS, selain karena 
data ekonomi terakhir AS yang kurang baik seperti inflasi PCE dan 
pertumbuhan per kuartal. Sikap The Fed yang masih 
mempertimbangkan kembali data ekonomi terbaru, untuk 
mengambil keputusan tepat dalam kebijakan moneter ke depan. 
Pasar pekan ini akan cermati data NonFarm Payrolls dan data 
bisnis ISM PMI, data yang lebih baik dari perkiraan makin 
menguatkan kembali ekspektasi bawah suku bunga akan tetap 
tinggi lebih lama. 100.00−100.30 menjadi area resisten terdekat, 
sementara area  support 99.50 - 99.35.

Bursa utama Asia, Nikkei dan Hang Seng awali perdagangan 
pekan ini akan bervariasi. Tekanan jual terasa kuat pada Nikkei 
seiring penguatan tajam nilai tukar yen terhadap dolar, sehingga 
memberi beban bagi sektor ekspor, dimana blue chip utama di 
pasar ekspor, sehingga tekanan pada Nikkei untuk kembali ke 
62.500 sebagai support terdekat, bila ditembusnya 62.000 level 
berikutnya. Potensi kenaikan menguji level resisten 63.800 lanjut 
ke 64.400. Hang Seng masih berada di jalur kenaikan jangka 
pendek. Dengan berupaya menguji kembali dan bertahan di atas 
26.000. Tekanan yang sempat terjadi akhir pekan kemarin karena 
data manufaktur yang terkontraksi, sinyal adanya perlambatan di 
China. Ketika pasar tengah mengharapkan paket stimulus untuk 
mendongkrak ekonomi.  Resisten 26.500, support 25.600.



0.58700 0.59140

0.58700 0.59140

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih bertahan ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak naik, dan harga berada di atas EMA 5.

0.58900



0.70190 0.70650

0.70190 0.70650

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih bertahan ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak naik karena belum adanya crossing down, meski harga 
bergerak di bawah EMA 20.

0.70400



159.570 158.320

   158.320 159.570

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika death cross 
EMA 5 dan EMA 20 dengan kejatuhan tajam disertai harga di bawah EMA.

159.000



4064.00 4016.00

4016.00 4064.00

TF 30M: Tren bullish jangka pendek mulai terhenti ketika kedua EMA 
berhimpitan dan menunggu konfirmasi adanya crossing untuk 
menentukan arah pergerakan berikutnya.

4042.00



63370 61945

61945 63370

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek terbentuk ketika death cross EMA 
5 dan EMA 20 dimana harga berada di bawah EMA 20.

62800



25840 26320

25840 26320

TF 30M: Harga tengah bergerak konsolidasi di tengah penyempitan 
EMA 5 dan EMA 20, setelah sebelumnya sempat terjadi penurunan harga 
dengan penembusan EMA 20. 

26000




